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ABSTRAK
LITERATUR REVIEW: PENINGKATAN PRODUKSI ASI DENGAN DAUN KELOR DAN PEPAYA MUDA

Farida M Simanjuntak1, Lenny Irmawaty2, Mutiara Annisa3
Program Studi DIII Kebidanan
STIKes Medistra Indonesia
Faridams81@gmail.com1, lennyirmawaty@gmail.com2, mannisa732@gmail.com3  

ABSTRAK

Air susu ibu (ASI) adalah makanan alamiah yang sempurna dan mengandung zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan bayi untuk pertumbuhan, kekebalan dan mencegah berbagai penyakit pada bayi. Data International Baby Food Action Network (IBFAN) 2014, Indonesia menduduki peringkat ke tiga terbawah dari 51 negara di dunia yang mengikuti penilaian status kebijakan dan program pemberian makan bayi dan anak (Infant-Young Child Feeding). Data (Kemenkes, 2015) pemberian ASI eksklusif di Indonesia tahun 2017 yaitu 29,5% menjadi 35,7% dan tahun 2018 terjadi peningkatan namun masih rendah Karena dibawah target Nasional sebesar 50%. Di Indonesia, 38% ibu berhenti memberikan ASI karena kurangnya produksi ASI.
Metode artikel ini merupakan bentuk metode penelitian dengan menggunakan studi literatur review. Sumber yang digunakan yaitu hasil research pada google scholar. Artikel yang digunakan antara tahun 2015 – 2019, terdapat 10 jurnal nasional dengan 1 jurnal utama/acuan dan 9 jurnal pendukung studi literatur. Daun kelor (moringa oliefera) dikenal mempunyai berbagai macam kandungan gizi. salah satunya adalah zat besi, protein, vitamin A, Vitamin C, kalium dan kalsium. Pepaya mengandung mengandung saponin, alkaloid, mineral, enzim, vitamin A, Vitamin B komplek, dan Vitamin C.  Daun kelor dan pepaya muda menjadi alternatif untuk meningkatkan dan memperlancar pengeluaran air susu ibu.. Daun kelor  dan pepaya muda juga menjadi alternatif untuk pengobatan karena dipercaya mengandung lagtogogum.
Kesimpulan hasil literatur review ini dapat disimpulkan bahwa intervensi ekstrak daun kelor dan pepaya muda dapat meningkatkan produksi air susu ibu. 

Kata kunci : Produksi ASI, Bahan Alami , Ibu Pos Partum
ABSTRACT

	Breast milk (ASI) is a natural food that is perfect and contains nutrients in accordance with the needs of babies for growth, immunity and prevent various diseases in babies. Data from the International Baby Food Action Network (IBFAN) 2014, Indonesia is in the third bottom of the 51 countries in the world that have participated in the assessment of the status of policies and programs for infant and child feeding (Infant-Young Child Feeding). Data (Ministry of Health, 2015) exclusive breastfeeding in Indonesia in 2017 was 29.5% to 35.7% and in 2018 there was an increase but it was still low because it was below the National target of 50%. In Indonesia, 38% of mothers stop breastfeeding because of a lack of milk production.
The method of this article is a form of research method using a literature review study. The source used is the results of research on google scholar. The articles used between 2015 - 2019, there are 10 national journals with 1 main / reference journals and 9 journals supporting literature studies. Moringa leaves (moringa oliefera) are known to have various kinds of nutritional content. one of them is iron, protein, vitamin A, vitamin C, potassium and calcium. Papaya contains saponins, alkaloids, minerals, enzymes, vitamin A, vitamin B complex, and Vitamin C. Moringa leaves and young papaya are alternatives to increase and increase breast milk production. Moringa leaves and young papaya are also an alternative for treatment because believed to contain lagogogum.
The conclusion of this review literature result can be concluded that the intervention of Moringa leaf extract and young papaya can increase the production of breast milk.
Keywords: Breastmilk production, Natural ingredients, Mother Post Partum 
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	Masa nifas merupakan periode dimana terdapat perubahan pada kondisi reproduksi pasca melahirkan. Wanita akan mengalami perubahan fisiologis dimana  uterus mengalami pengerutan kembali menjadi ukuran semula (prastiwi, 2018).Selain pengecilan uterus perubahan yang terjadi masa nifas diantaranya adalah produksi Air Susu Ibu (ASI), Pada saat payudara sudah memproduksi ASI, terdapat  proses pengeluaran ASI yaitu dimana ketika bayi mulai menghisap, terdapat beberapa hormon yang berbeda bekerja sama untuk pengeluaran ASI dan melepaskannya untuk dihisap. Gerakan isapan bayi dapat merangsang serat saraf dalam puting. Serat saraf ini membawa pemintaan agar ASI melewati kolumna spinalis ke kelenjar hipofisis dalam otak. Kelenjar hipofisis akan merespon otak untuk melepaskan hormon prolaktin dan hormon oksitosin. Hormon prolaktin dapat merangsang payudara untuk menghasilkan lebih banyak ASI. Sedangkan hormon oksitosin merangsang kontraksi otot – otot yang sangat kecil yang mengelilingi duktus dalam payudara, kontraksi ini menekan duktus dan mengeluarkan ASI ke dalam penampungan dibawah areola (Rizqiani, 2017)
	Dampak yang terjadi Apabila pengeluaran ASI tidak lancar yaitu saluran ASI tersumbat (obstructede duct).Sering kali ibu mengeluh didalam payudaranya terdapat benjolan atau bahkan bayi kurang suka menyusu karena alirannya tersumbat dan tidak lancar,biasanya karena ASI tersumbat dan jarang dikeluarkan . Selain itu perasaan ibu yang tidak yakin bisa memberikan ASI pada bayinya karena kondisinya akan menyebabkan penurunan oksitosin sehingga ASI tidak dapat keluar segera setelah melahirkan dan akhirnya ibu memutuskan untuk memberikan susu formula (Mas’adah and Rusmini, 2015). Air Susu Ibu (ASI) yang diproduksi setelah melahirkan pada hari pertama 
adalah berupa kolostrum dengan volume 10 – 100cc, dan pada hari ke 2 sampai ke 4 akan meningkat dengan volume sekitar 150 – 300ml/24 jam. Produksi ASI setelah 10 hari dan seterusnya melahirkan sampai bayi berusia tiga bulan atau disebut dengan ASI matur, ASI dapat berproduksi sekitar 300 - 800ml/hari, dan ASI akan terus meningkat pada hari atau minggu seterusnya (Rizqiani, 2017)
	Cakupan ASI Eksklusif di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lain, yaitu menempati urutan ke 49 dari 51 negara di dunia. Di Indonesia pada tahun 2016 Persentase bayi 0-5 bulan yang masih mendapat ASI eksklusif sebesar 54,0%, sedangkan bayi yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan Adalah sebesar 29,5% (Siagian and Herlina, 2020). Padahal, penurunan gizi anak hingga menyebabkan anak bergizi kurang hingga buruk dan tumbuh pendek (stunting) dapat dicegah sedini mungkin dengan pemberian ASI eksklusif dan MPASI yang benar. 43% ibu yang tidak memberikan  kolostrumnya segera setelah lahir karena kolostrumnya belum keluar dan tidak dapat memberikan ASI-nya secara on demand (sesuai kebutuan bayi). Penyebab ibu tidak memberikan ASI nya secara on demand antara lain 68% kolostrumnya tidak keluar pada saat setelah melahirkan dan 56% mengatakan produksi ASI nya sedikit (Aliyanto and Rosmadewi, 2019). 
	Pemberian ASI kepada bayi yang baru lahir merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam mencegah kematian bayi dan balita dan masalah kekurangan gizi (Sebayang, 2020) . Produksi ASI dapat ditingkatkan salah satu diantaranya dengan mengkonsumsi sayur sayuran. Adapun jenis sayuran yang dapat memperbanyak produksi ASI antara lain sayur daun katuk, sayur pepaya muda dan sayur daun kelor. Mengkonsumsi sayur daun katuk sudah sangat populer di masyarakat dan sering dikonsumsi oleh ibu-ibu yang habis melahirkan. Sedangkan untuk konsumsi sayur pepaya muda dan daun kelor masih jarang dilakukan oleh ibu-ibu menyusui. Pepaya muda merupakan tumbuhan alami yang berperan sebagai Laktogogum karena dapat meningkatkan dan memperlancar pengeluaran ASI (Aliyanto and Rosmadewi, 2019). 
	Peningkatan produksi ASI dipengaruhi oleh adanya polifenol dan steroid  yang mempengaruhi reflek prolactin untuk merangsang alveolus yang bekerja aktif dalam pembentukan ASI. Peningkatan produksi ASI juga dirangsang oleh hormone oksitosin, peningkatan hormone oksitosin dipengaruhi oleh polifenol yang ada pada buah pepaya muda yang akan membuat ASI mengalir lebih deras dibandingkan dengan sebelum mengkonsumsi buah pepaya (Siagian and Herlina, 2020). Vitamin A merupakan zat gizi mikro yang penting bagi ibu nifas. Vitamin A membantu hipofise anterior untuk merangsang sekresi hormon prolaktin di dalam epitel otak dan mengaktifkan sel-sel epitel pada alveoli untuk menampung air susu di dalam payudara. Mengkonsumsi Sayur pepaya muda terdapat vitamin A yaitu sebesar 0,7065 dalam 1 gram buah pepaya hijau. (Sartika Siagian et al., 2019) 	
	Galactagogue adalah zat yang dapat meningkatkan suplai air susu ibu. Daun kelor memberikan dampak positif pada pasokan ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak kasus. Karena efektivitas dan nutrisinya yang baik (Hopkins and Hopkins, 2020). Daun Kelor mengadung vitamin C 7 kali lebih banyak daripada jeruk, vitamin A 10 kali lebih banyak dari wortel, kalsium 17 kali lebih banyak dari susu, protein 9 kali lebih banyak dibandingkan yoghurt, kalium 15 kali lebih banyak dibandingkan pisang, dan zat besi 25 kali lebih banyak dari bayam (Widowati et al., 2019). 
	Penelitian lainnya yang (Aliyanto and Rosmadewi, 2019) dengan judul ” Efektifitas Sayur Pepaya Muda dan Sayur Daun Kelor terhadap Produksi ASI pada Ibu Post Partum Primipara ” ditemukan hasil 30 orang kelompok ibu post partum pertama dianjurkan untuk mengkonsumsi sayur daun kelor sebanyak 100 gram per hari dan 30 orang kelompok ibu post partum kedua dianjurkan untuk mengkonsumsi sayur pepaya muda sebanyak 100 gram per hari, dan masing-masing responden mengkonsumsi sayur daun kelor atau sayur pepaya muda selama 30 hari.
	Upaya 	dalam peningkatan produksi air susu ibu dengan cara melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik menyusui atau dengan mengkonsumsi makanan. Dapat juga memanfaatkan potensi alam dari tumbuh-tumbuhan alam yang berkhasiat sebagai laktagogum seperti buah pepaya dan Daun Kelor (Pemberian et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan literatur review dengan judul “ PENINGKATAN PRODUKSI ASI DENGAN DAUN KELOR DAN PEPAYA MUDA ”

[bookmark: _Toc72138308][bookmark: _Toc72493433]Rumusan Masalah

	Target rencana stategis 2015-2019 adalah cakupan ASI eksklusif sebesar 50 persen pada tahun 2019. Angka pemberian ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2017 29,5% menjadi 35,7% pada tahun 2018 walaupun terjadi peningkatan namun angka ini masih rendah Karena masih dibawah target Nasional sebesar 50%  (Muhartono, 2018). Hasil Riskesdas 2018, angka stunting di Indonesia mulai turun menjadi 30,8%, namun upaya menurunkan angka stunting tetap menjadi prioritas. Ditinjau dari masalah kesehatan dan gizi, anak di bawah lima tahun (balita) merupakan periode emas dalam kehidupan anak yang dicirikan oleh pertumbuhan dan perkembangan berlangsung pesat serta rentan terhadap kekurangan gizi (Widowati et al., 2019)
	Upaya 	dalam peningkatan produksi air susu ibu dengan cara melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik menyusui atau dengan mengkonsumsi makanan. Dapat juga memanfaatkan potensi alam dari tumbuh-tumbuhan alam yang berkhasiat sebagai laktagogum seperti buah pepaya dan Daun Kelor (Pemberian et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan literatur review dengan judul “ PENINGKATAN PRODUKSI ASI DENGAN DAUN KELOR DAN PEPAYA MUDA”
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[bookmark: _Toc72493435]Tujuan Umum
Menjelaskan keterkaitan peningkatan produksi ASI dengan konsumsi sayur pepaya muda dan daun kelor
[bookmark: _Toc72138311][bookmark: _Toc72493436]Tujuan Khusus
a. Menjelaskan tentang manfaat konsumsi daun kelor dan sayur pepaya muda untuk peningkatan produksi asi 
b. Menjelaskan cara pemberian dan efektifitas  konsumsi daun kelor dan sayur pepaya muda untuk peningkatan produksi asi
[bookmark: _Toc72138312][bookmark: _Toc72493437][bookmark: _Toc72138313]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc72493438]Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
	Hasil literature review ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan dan bacaan bagi mahasiswi yang ingin tahu lebih dalam mengenai peningkatan produksi asi dengan konsumsi daun kelor dan pepaya muda 
[bookmark: _Toc72138314][bookmark: _Toc72493439]Manfaat Bagi Peneliti
	Hasil literature review ini diharapkan dapat menambah penggetahuan dan dapat dipraktikan atau diaplikasikan lebih baik lagi serta menambah wawasan bagi peneliti tentang peningkatan asi dengan konsumsi daun kelor dan pepaya muda pada ibu post partum.
[bookmark: _Toc72138315][bookmark: _Toc72493440]Manfaat Bagi Mahasiswa
Hasil literature review ini sebagai hasil nyata mahasiswa yang didapat dari proses belajar selama duduk dibangku perkuliahan dan sebagai  bahan evaluasi serta referensi bagi perpustakaan agar menjadi bahan acuan atau bacaan bagi mahasiswa.
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[bookmark: _Toc72493442] TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc72138317][bookmark: _Toc72493443][bookmark: _Toc72138318]TINJAUAN TEORI
1. [bookmark: _Toc72493444]MASA NIFAS
Postpartum (masa nifas) merupakan hal penting untuk dapat diperhatikan guna menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia (Bataha, 2017)
[bookmark: _Toc72138319][bookmark: _Toc72493445]MASA MENYUSUI
a. Pengertian 
	Menyusui adalah memberikan ASI kepada bayi yang baru lahir atau dikenal juga dengan istilah Inisiasi Menyusui Dini (IMD). Proses menyusui mulai dari ASI diproduksi sampai proses bayi menelan dan menghisap ASI disebut dengan laktasi. Pemberian ASI eksklusif diberikan pada bayi baru lahir hingga usia 6 bulan, dan lanjutkan hingga usia 2 tahun agar anak mendapatkan kekebalan tubuh yang alami dari ASI (Setegn, 2012) dalam (Basuki, 2019)
	Ketika air susu mengalir dari payudara kadar prolaktin akan menurun dengan ibu, anak akan merasakan betapa besar cepat dan pada saat menyusui  akan  curahan cinta, kasih sayang, dan terdapat  suatu  cairan  kekuningan  yaitu  kehangatan yang diberikan kepadanya kolostrum (Imasrani, Utami and Susmini, 2016)
	Masalah    yang    sering    timbul    pada periode  ini  adalah  sindrom  ASI  kurang  dan ibu  bekerja.  Masalah  sindrom  ASI  kurang diakibatkan  oleh  kecukupan  bayi  akan  ASI tidak   terpenuhi   sehingga   bayi   mengalami ketidak  puasan  setelah  menyusu,  bayi  sering menangis  atau  rewel,  tinja  bayi  keras  dan payudara  tidak  terasa  membesar  (Husanah STIKes Hang Tuah Pekanbaru Jl Mustafa Sari No and Selatan, 2020) 



b. Menyusui
1) Kolostrum “ASI hari 1-4” 
Kolostrum merupakan susu pertama keluar yang berbentuk cairan kekuningan yang lebih kental dari ASI matur. Kolostrum diproduksi pada masa kehamilan sampai kelahiran dan akan digantikan oleh ASI transisi dalam dua sampai empat hari setelah kelahiran bayi. Hal ini disebabkan oleh hilangnya produksi estrogen dan progesteron dari plasenta secara tiba-tiba yang menyebabkan laktogenik prolaktin mengambil alih peran produksi air susu sehingga kelenjar payudaralah yang mulai progresif menyekresikan air susu dalam jumlah besar. Kolostrum mengandung protein 8,5%, sedikit karbohidrat 3,5%, lemak 2,5%, garam dan mineral 0,4%, air 85,1% dan vitamin larut lemak. Selain itu, kolostrum juga tinggi immunoglobulin A “IgA” yang berperan sebagai imun pasif pada bayi. Kemudian kolostrum juga dapat berfungsi sebagai pencahar yang dapat membersihkan saluran pencernaan bayi baru lahir, volume kolostrum sekitar 150-300 ml/24 jam. 
2) ASI Masa Transisi “ASI hari 5-10” 
ASI masa transisi terjadi pada hari ke-5 sampai hari ke-10 dimana berhentinya produksi kolostrum lebih dua minggu setelah melahirkan dan produksi ASI oleh kelenjar payudara mulai stabil. Kandungan protein dalam air susu semakin menurun, namun kandungan lemak, laktosa, vitamin larut air dan juga volume ASI akan semakin meningkat. Peningkatan volume ASI dipengaruhi oleh lamanya menyusui yang kemudian akan digantikan oleh ASI matang. Sedangkan adanya penurunan komposisi protein dalam ASI diharapkan ibu menambahkan protein dalam asupan makanannya.
3) ASI Matur 
ASI matur merupakan ASI yang disekresi dari hari ke-10 sampai seterusnya dan komposisinya relatif konstan. Kandungan utama ASI matur ialah laktosa “karbohidrat” yang merupakan sumber energi untuk otak. Konsentrasi laktosa pada air susu manusia, kira-kira lebih banyak 50% dibandingkan dengan susu sapi. Walaupun demikian angka kejadian diare karena intoleransi laktosa jarang ditemukan pada bayi yang mendapatkan ASI karena penyerapan laktosa ASI lebih baik dibanding laktosa yang terdapat dalam susu sapi. Selain itu, ASI kaya akan protein whey yang sifatnya mudah diserap oleh usus bayi. Kemudian ASI matur juga mengandung kadar lemak omega 3 dan omega 6 tinggi yang berperan dalam perkembangan otak bayi. Disamping itu, ASI matur juga mengandung asam lemak rantai panjang diantaranya asam dokosaheksonik “DHA” dan asam arakidonat “ARA” yang penting dalam perkembangan jaringan syaraf serta retina mata. (Purwanto, Nuryani and Rahayu, 2018)
c. Teknik menyusui
Teknik menyusui merupakan salah satu factor yang mempengaruhi produksi ASI, bila teknik menyusui tidak benar dapat menyebabkan putting lecet dan menjadikan ibu enggan meyusu. Bila bayi jarang menyusu karena bayi enggan menyusu akan berakibat kurang baik, karena isapan bayi sangat berpengaruh pada rangsangan produksi ASI selanjutnya (Fallis, A.GNursalam, 2016)
1) Jenis-Jenis Posisi Menyusui Menurut Proverawati dan Rahmawati, (2014) cara menyusui bayi yaitu: 
a) Posisi dekapan 
Posisi klasik dan telah menjadi kegemaran kebanyakan para ibu, posisi ini membolehkan perut bayi dan perut ibu bertemu supaya tidak perlu memutar kepalanya untuk menyusu. Kepala bayi berada di dalam dekapan, sokong belakang badan dan punggung bayi serta lengan bayi perlu berada dibagian sisinya.
b) Posisi football hold 
Posisi ini sangat sesuai jika baru pulih dari pembedahan actor, memiliki payudara yang besar, menyusui bayi premature atau bayi yang kecil ukurannya atau menyusui anak kembar pada waktu yang bersamaan. Sokong kepala bayi dengan tangan, gunakan bantal untuk menyokong belakang badan ibu. 
c) Posisi berbaring 
Coba posisi ini apabila ibu dan bayi merasa letih. Jika baru pulih dari pembedahan actor, ini salah satu cara yng act dicoba pada beberapa hari pertama. Sokong kepala bayi dengan lengan bawah dan sokong bayi dengan lengan atas.
d. Mekanisme Menyusui
Menurut Marliandiani (2015) dalam (Suraidi, 2018) , Reflek yang penting dalam mekanisme isapan bayi terbagi menjadi tiga, yaitu:
1) Refleks Menangkap (Rooting Refleks) Timbul saat bayi baru lahir, pipi disentuh, dan bayi akan menoleh kearah sentuhan. Bibir bayi dirangsang dengan puting susu, maka bayiakan membuka mulut dan berusaha menangkap puting susu.
2) Refleks Menghisap (Sucking Refleks) Refleks ini timbul apabila langit-langit mulut bayi tersentuh oleh puting. Agar puting mencapai palatum, maka sebagian besar areola harus masuk kedalam mulut bayi. Dengan demikian, sinus laktiferus yang berada di bawah areola tertekan antara gusi, lidah, dan palatum sehingga ASI keluar.
3) Refleks Menelan (Swallowing Refleks) Refleks ini timbul apabila mulut bayi terisi oleh ASI, maka bayi akan menelannya.



[bookmark: _Toc72138320][bookmark: _Toc72493446]Hormon-hormon pembentuk ASI 
Menurut (Rizqiani, 2017) Hormon Hormon pembentuk ASI adalah :
a. Progesterone 
Hormon progesterone ini mempengaruhi pertumbuhan dan ukuran alveoli. Tingkat progesteron akan menurun sesaat setelah melahirkan dan hal ini dapat mempengaruhi produksi ASI berlebih
b. Estrogen 
Hormon estrogen ini menstimulasi saluran ASI untuk membesar. Hormon estrogen akan menurun saat melahirkan dan akan tetap rendah selama beberapa bulan selama masih menyusui. Pada saat hormon estrogen menurun dan ibu masih menyusui, di anjurkan untuk menghindari KB hormonal berbasis hormone estrogen karena kana menghambat produksinya ASI.
c. Prolaktin 
Hormon prolaktin merupakan suatu hormon yang di sekresikan oleh grandula pituitary. Hormon ini berperan dalam membesarnya alveoli saat masa kehamilan. Hormon prolaktin memiliki peran penting dalam memproduksi ASI, karena kadar hormon ini meningkat selama kehamilan. Kadar hormon prolaktin terhambat olek plasenta, saat melahirkan dan plasenta keluar hormon progesterone dan estrogen mulai menurun sampai tingkat dilepaskan dan diaktifkannya hormon prolaktin. Peningkatan hormon prolaktin akan menghambat ovulasi yang bias di katakana menmpunyai fungsi kontrasepsi alami, kadar prolaktin yang paling tinggi adalah pada malam hari.
d. Oksitosin 
Hormon oksitosin berfungsi mengencangkan otot halus pada rahim pada saat melahirkan dan setelah melahirkan. Pada saat setelah melahirkan, oksitosin juga mengancangkan otot halus pada sekitar alveoli untuk memeras ASI menuju saluran susu. Hormon oksitosin juga berperan dalam proses turunnya susu let down/milk ejection reflex.

Laktogogum
Laktagogum merupakan obat yang dapat meningkatkan atau memperlancar pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis tidak banyak dikenal dan relatif mahal. Hal ini menyebabkan perlu dicarinya obat laktagogum alternatif. Upaya dalam peningkatan produksi ASI bisa dilakukan dengan cara melakukan perawatan payudara sejak dini dan rutin, memperbaiki teknik menyusui, atau dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mempengaruhi produksi ASI

[bookmark: _Toc72138321][bookmark: _Toc72493447]Daun Kelor
a. Pengertian Daun Kelor
	Tanaman Moringa oleifera merupakan salah satu jenis tanaman tropis yang sudah tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti Indonesia. Moringa oleifera adalah tanaman silangan yang termasuk dalam famili Moringaceae. Moringa oleifera biasa disebut pohon lobak atau pohon stik drum oleh penduduk setempat dan merupakan makanan pokok yang populer di berbagai belahan dunia. Moringa oleifera dikonsumsi tidak hanya karena nilai gizinya tetapi juga manfaat medisnya (Berawi, Wahyudo and Pratama, 2019).
[image: ]
(Gambar 1.1 Tanaman Kelor)
Sumber : (Berawi, Wahyudo and Pratama, 2019)

	Moringa oleifera tumbuh paling baik di tanah berpasir atau liat dengan pH sedikit asam dan memiliki ketinggian mulai dari 5 hingga 12 m dengan batang lurus setebal 10-30 cm. Daunnya berbentuk bulat telur, dengan ukuran relatif kecil, daun majemuk, tersusun selang seling, beranak daun gasal, helai daun berwarna hijau muda dan biasanya digunakan sebagai obat tradisional (Berawi, Wahyudo and Pratama, 2019)
b. Kandungan Daun Kelor 
	Menurut Fuglie dalam (Rahmawati and Adi, 2017) menyatakan bahwa daun kelor memiliki berbagai kandungan nutrisi yang bermanfaat. Kandungan yang paling diunggulkan pada tanaman ini yaitu protein, vitamin A (β-karoten), dan zat besinya yang tinggi sehingga bagus untuk dikonsumsi dan dapat memenuhi kebutuhan gizi terutama pada kelompok rawan . Tidak hanya itu, daun kelor juga mengandung berbagai macam asam amino di mana hal ini jarang sekali ditemui pada sayuran . 
	Konsumsi daun kelor dapat meningkatkan pemberian ASI ekslusif. Hal ini dapat dimengerti karena daun kelor telah terbukti mengandung cukup protein, mineral dan zat-zat fitofarmaka lainnya yang diperlukan untuk produksi ASI (Atok and Tumeluk, 2021). Hasil penelitian Kristina (2014) dalam (Adi and Saelan, 2018),  daun kelor mengandung fitosterol yang dapat meningkatkan produksi ASI bagi wanita yang sedang menyusui. Daun kelor mengandung Fe 5,49 mg/100 g dan fitosterol yakni sitosterol 1,15%/100 g dan stigmasterol 1,52%/100 g yang merangsang produksi ASI.

c. Kegunaan Daun Kelor 
Daun kelor dapat dikonsumsi oleh manusia, namun belum banyak masyarakat Indonesia yang mengonsumsinya dikarenakan karakteristik daun kelor memiliki bau yang khas dan tidak disukai. Di daerah pedesaan, konsumsi daun kelor hanya sebatas pada olahan sayuran berkuah seperti sayur bening dan lalapan saja (Simbolon, 2008) dalam (Rahmawati and Adi, 2017)
Manfaat daun kelor :
1) Meningkatkan produksi ASI. 
Daun kelor umumnya dianggap sebagai galactagogue di Asia. Galactagogue adalah zat yang dapat meningkatkan suplai air susu ibu. Daun kelor memberikan dampak positif pada pasokan ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak kasus. Karena efektivitas dan nutrisinya yang baik, bahkan konsultan laktasi merekomendasikan daun kelor untuk menginduksi laktasi. 
2) Meningkatkan kualitas ASI. 
Daun kelor tak hanya berfungsi untuk meningkatkan produksi ASI, tapi juga menaikkan kualitas ASI. Sebab nutrisi yang ada pada daun kelor lebih tinggi beberapa kali lipat dibanding makanan sehat lainnya. Kandungan nutrisi itulah yang akan membuat air susu ibu berkualitas, sehingga dapat menyehatkan pula buah hati. Campurkan daun kelor ke menu makanan sehari-harimu. Daun kelor juga bisa dimasak jadi bahan utama sayur teman nasi (Hopkins and Hopkins, 2020)
d. Hubungan daun kelor terhadap produksi asi
	Produksi Asi paling banyak di tanggulangi dengan konsumsi makanan yang mengandung laktogogum. Menurut beberapa penelitian daun kelor merupakan bahan makanan lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam kuliner ibu menyusui karena mengandung senyawa fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI (efek laktogogum). Secara teoritis, senyawa-senyawa yang mempunyai efek laktogogum diantaranya adalah sterol. sterol 84-92 merupakan senyawa golongan steroid (Aliyanto and Rosmadewi, 2019).
	Kelor merupakan salah satu tanaman sayuran yang multiguna. Hampir semua bagian dari tanaman kelor ini dapat dijadikan sumber makanan karena mengandung senyawa aktif dan gizi lengkap.Daun kelor juga kaya vitamin A dan C, khususnya Betakaroten.Para ahli menganjurkan untuk mengkonsumsi betakaroten sebanyak 15.000-25.000 IU per hari (Astawan, 2013) dalam (Hopkins and Hopkins, 2020).
	
e. Mekanisme daun kelor terhadap peningkatan produksi Asi
	Pemberian daun kelor dalam bentuk agar - agar pada ibu menyusui dapat memperlancar produksi ASI. Daun kelor memiliki senyawa fitosterol yang dapat memperlancar produksi ASI, fitosterol dapat merangsang secara langsung sel-sel skretoris kelenjar susu sehingga sekresi air susu meningkat . Pemberian ekstrak daun kelor pada ibu menyusui dapat meningkatkan kuantitas ASI sebanyak 263,1 ml/hari atau sekitar 66,2%. Pemberian puding daun kelor pada ibu menyusui dapat meningkatkan produksi ASI, sehingga ASI yang diberikan memenuhi kebutuhan bayi, sehingga berat bada bayi meningkat (Indonesia and Journal, 2020)
Menurut (Hopkins and Hopkins, 2020), Untuk memastikan penyerapan nutrisi terbaik, curam daun kelor dalam air dan konsumsi sebagai teh. Kemudian campur teh kelor dengan kurma organik untuk membuat teh bergizi dan lebih manis
Menurut (Hopkins and Hopkins, 2020), Bahan-bahan Membuat Agar - agar daun kelor satu porsi yaitu :
1) 5 batang daun kelor atau secukupnya  
2) Agar - agar boleh warna apa saja satu bungkus
3) 5 sendok makan Gula  
4) 400 ml susu cair atau 1-2 gelas. 
Langkah membuat:
1) Pisahkan daun kelor dari batang nya, cuci di air mengalir, blender dan saring. 
2) Tuangkan bubuk agar - agar, air dan gula. 
3) Rebus dengan api kecil sampai mendidih sambil di aduk. Koreksi rasa manis sesuai selera dan bisa dituang ke cetakan. Jika sudah dingin siap dinikmati. Selamat mencoba 
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Pepaya Muda
a. Pengertian Pepaya Muda
Buah pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu antioksidan alami yang mudah didapat, rasanya manis, harganya terjangkau oleh semua kalangan masyarakat akan tetapi masyarakat masih jarang memanfaatkannya (Sutomo et al., 2015) dalam (Purlinda and Simanjutak, 2020). Pepaya merupakan salah satu komoditas hortikultura Indonesia yang memiliki berbagai fungsi dan manfaat. Sebagai buah segar, pepaya banyak dipilih konsumen karena selain harganya yang relatif terjangkau, juga memiliki kandungan nutrisi yang baik (Bin, 2016)
[image: 6 Manfaat Pepaya Muda untuk Kesehatan Tubuh]
(Gambar 1.2. Pepaya Muda)
b. Kandungan Pepaya muda
	Buah pepaya mengandung senyawa fenolik antara lain flavonoid, dan beberapa vitamin seperti asam askorbat (vitamin C), α-tokoferol (vitamin E) dan β- karoten yang berpotensi sebagai antioksidan melawan radikal bebas (Ramdani et al., 2013 dan Suhartono et al, 2015) dalam (Purlinda and Simanjutak, 2020). 
	Menurut (Bin, 2016) Kandungan nutrisi yang terdapat dalam 100 g buah pepaya antara lain mengandung :
1) 12,4 g karbohidrat
2) 23 mg kalsium,
3) 12 mg fosfor
4) 1,7 mg besi 110 mcg retinol
5) 0,04 mg tiamin
6) 78 mg vitamin C.
	Selain nutrisi yang tinggi pepaya mengandung getah penghasil papain (enzim proteolitik) yang banyak digunakan pada industri makanan, kosmetik dan farmasi.

c. Kegunaan Pepaya Muda
Menurut Kharisma dkk, 2011 dalam (Aliyanto and Rosmadewi, 2019) didapatkan bahwa air buah pepaya muda memberikan efek meningkatkan jumlah dan diameter kelenjar mama. Getah (lateks) dari buah papaya muda memiliki efek sama dengan oksitosin pada uterus. Hormon prolaktin dan oksitosin berperan dalam peningkatan produksi air susu. Prolaktin berperan dalam sintesis air susu, sedangkan oksitosin berperan merangsang mioepitel disekitar alveolus untuk berkontraksi sehingga semprotan ASI dapat diteruskan melalui duktus .

d. Hubungan pepaya muda terhadap produksi asi
	Produksi Asi paling banyak di tanggulangi dengan konsumsi makanan yang mengandung laktogogum. Menurut beberapa penelitian Pepaya Muda  (Carica papaya L.) mengandung saponin, alkaloid, mineral, vitamin dan enzim. Berdasarkan penelitian Kharisma dkk, 2011 dalam (Aliyanto and Rosmadewi, 2019) didapatkan bahwa air buah pepaya muda memberikan efek meningkatkan jumlah dan diameter kelenjar payudara. Getah (lateks) dari buah papaya muda memiliki efek sama dengan oksitosin pada uterus. Hormon prolaktin dan oksitosin berperan dalam peningkatan produksi air susu. Prolaktin berperan dalam sintesis air susu, sedangkan oksitosin berperan merangsang mioepitel disekitar alveolus untuk berkontraksi sehingga semprotan ASI dapat diteruskan melalui duktus (Manuaba, 2007) dalam (Aliyanto and Rosmadewi, 2019).
	Dalam 100 kg pepaya mengandung vitamin A 950 UI. Vitamin C 60.9 mg, Klaium 182 mg dan asam folat 31 ug (puspaningtiyas,2018) dalam (Muhartono, 2018)

e. Mekanisme pepaya muda terhadap peningkatan produksi Asi
	Pepaya muda pada masyarakat sudah banyak ditemui, seperti baik untuk kesehatan mata, baik untuk pencernaan, yang digunakan untuk membuat sayur karena kandungan protein dan vitamin, serta dimakan untuk memperlancar dan memperbanyak produksi ASI. Pengolahan buah pepaya muda pada masyarakat biasa dilakukan dengan cara direbus, diurap, dikukus dan dioseng-oseng. Buah pepaya menjadi bahan makanan yang memiliki banyak manfaat dan mudah didapatkan oleh masyarakat karena bisa dengan mudah ditanam di pekarangan rumah. Pemanfaatan buah pepaya yang dapat meningkatkan produksi ASI, berkontribusi terhadap peningkatan/penambahan berat badan bayi. (Aliyanto and Rosmadewi, 2019)
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[bookmark: _Toc72493452]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc72138326][bookmark: _Toc72493453]Desain penelitian
	Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ke akuratan suatu hasil. Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kajian literature dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.
[bookmark: _Toc72138327][bookmark: _Toc72493454]Pengumpulan data
	Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis  ilmiah serta naskah publikasi yang berisikan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.
[bookmark: _Toc72138328][bookmark: _Toc72493455]Analisis data
	Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisis data. Memulai dengan materi hasil peneitian dan diperhatikan dari yang paling relevan. Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian, membaca hasil penelitian dan melihat metode yang digunakan pada pada penelitian tersebut. Mencatat bagian-bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah ini pilih satu jurnal utama untuk didalami yaitu jurnal nomer 1 “Efektifitas Sayur Pepaya Muda Dan Sayur Daun Kelor terhadap Produksi ASI pada ibu post partum primipara” serta memilih jurnal-jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama. Setelah itu tuangkan hasil analisis kedalam template 1, template 2, dan template.

1. [bookmark: _Toc72138329][bookmark: _Toc72493456]Template 1 (Sintesis Jurnal/Artikel /Book)
Tabel 1. Tampilan Review Satu Jurnal
a) Jurnal 1
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 1

	
	
Judul 
	
Efektifitas Sayur Pepaya Muda dan Sayur Daun
Kelor terhadap Produksi ASI pada Ibu Post
Partum Primipara 

	
	Nama jurnal 
	Junal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 

	
	Volume
dan halaman
	Vol 10. , hlm.

	
	Tanggal terbit
	April 2019

	
	ISSN/DOI
	2548-5695

	
	Link Jurnal
	http://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JK 

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	
Adapun jenis sayuran yang dapat memperbanyak produksi ASI antara lain sayur daun katu, sayur pepaya muda dan sayur daun kelor. Mengkonsumsi sayur daun katu sudah sangat populer di masyarakat dan sering dikonsumsi oleh ibu-ibu yang habis melahirkan. Sedangkan untuk konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor masih jarang dilakukan oleh ibu-ibu menyusui. Pepaya muda dan daun kelor merupakan tumbuhan alam yang berperan sebagai Laktogogum karena dapat meningkatkan dan memperlancar pengeluaran ASI.  

	
	b. Tujuan 
	
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor terhadap produksi asi pada ibu post partum primipara

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan metode kuantitatif (analitik) dengan menggunakan quasi eksperimental design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post partum primipara di Kota Bandar Lampung. Pengumpulan data menggunakan data primer. Jumlah Sampelnya adalah 90 orang yang terdiri dari 30 orang diberi konsumsi sayur pepaya muda, 30 orang diberi sayur daun kelor dan 30 orang sebagai kontrol tanpa diberikan konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor.

	
	d. Hasil penelitian 
	Hasil penelitian menyatakan, produksi ASI meningkat pada 30 ibu post partum primipara yang mengkonsumsi sayur pepaya muda dilihat dari rata-rata kenaikan berat badan bayi pada usia 30 hari yaitu 930 gram dan 30 ibu post partum primipara yang mengkonsumsi sayur daun kelor rata-rata kenaikan berat badan bayi 1270 gram. Sedangkan pada 30 ibu post partum primipara yang tidak mengkonsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor rata-rata kenaikan berat badan bayi usia 30 hari 847 gram. Ada produksi ASI pada ibu post partum primipara antara yang mengkonsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor terhadap penambahan berat badan bayi pada usia 30 hari dengan p value 0,001. Sedangkan untuk efektifitas, konsumsi sayur daun kelor lebih efektif meningkatkan berat badan bayi pada usia 30 hari dibandingkan dengan mengkonsumsi sayur pepaya muda.  


	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen desain Non Equivalent Control Group Design
2) Penelitian ini mejelaskan mengenai hasil konsumsi sayur daun kelor pada ibu post partum primipara dalam waktu 30 hari lebih efektif meningkatkan produksi ASI bila dibandingkan dengan mengkonsumsi sayur pepaya muda..
3) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Pada penelitian ini tidak dijelaskan mengenai cara memasak sayur pepaya dan sayur daun kelor apakah di sayur bening atau dicampur dengan penyedap rasa 
2) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun 
3) Penelitian ini tidak menjelaskan mengenai metode memasak dan kedepanya harus mampu mengontrol variabel perancu dalam penelitian berikutnya.

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai efektifitas daun kelor dan sayur papaya muda terhadap produksi asi pada ibu post partum
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang pemanfaatan daun kelor dan sayur papaya muda sebagai makanan yang bisa meningkatkan produksi ASI dalam waktu 30 hari
3) Dengan adanya penelitian ini, mengenai efektifitas daun kelor dan sayur papaya muda terhadap pada responden yang mengkonsumsi daun kelor dan pepaya muda cenderung lebih cepat dibandingkan dengan responden yang tidak mengkonsumsi daun kelor dan pepaya muda, hal ini dikarenakan 
Daun kelor mengandung senyawa fitosterol diantaranya kampesterol, stigmasterol, dan β-sitosterol yang bersifat laktagogum yang dapat meningkatkan produksi ASI.




b) Jurnal 2
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 2

	
	
Judul 
	
Pengaruh Pemberian Buah Pepaya (Carica Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu Menyusui Di Kinik Bidan Supiani Medan Tahun 2021 


	
	Nama jurnal 
	

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 4. , hlm.

	
	Tanggal terbit
	Maret 2021

	
	ISSN/DOI
	2580-3093

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	e. Latar belakang
	Penyebab terjadinya kegagalan meyusui diantaranya adalah terlambatnya menyusui dini, ibu merasa ASInya tidak mencukupi, dan tidak keluarnya ASI.Tidak mencukupinya ASI disebabkan oleh berbagai faktor, misalnnya kecil puting payudara yang menyebabkan kurang hisapan bayi serta kelaian


	
	f. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Papaya (Carica Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu Menyusui Di Klinik Bidan Supiani Medan Tahun 2021

	
	g. Metode penelitian
	Penelitian yang digunakan metode preeksperimen. Pada penelitian ini menggunakan rancangan one group pre-test dan posttest design.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu Post Partum Primigavida yang sedang menyusui yang berada Di Klinik Bidan Supiani medan Tahun 2021.. Pengumpulan data menggunakan data primer. Jumlah Sampelnya adalah 30 orang

	
	h. Hasil penelitian 
	Pengaruh Pemberian Buah Pepaya (Carica Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi ASI Di Klinik Bidan Supiyani Tahun 2021 Sesudah diberikan buah pepaya pada ibu menyusui primigravida, seluruh responden memiliki jumlah volume ASI normal semua sebanyak 30 orang (100%)

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian preeksperimen
2) Penelitian ini mejelaskan mengenai hasil terdapat Pengaruh Pemberian Buah Pepaya (Carica Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi ASI Di Klinik Bidan Supiyani Medan Tahun 2021
3) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) Pada penelitian ini tidak dijelaskan mengenai cara memakan buah pepaya apakah dimakan buahnya atau dijadikan sayur pada ibu post partum.
2) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun 
3) Penelitian ini tidak menjelaskan mengenai metode memasak dan kedepanya harus mampu mengontrol variabel perancu dalam penelitian berikutnya.

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai pengaruh pemberian buah pepaya (carica papaya l) terhadap kelancaran produksi asi pada ibu menyusui di kinik bidan supiani medan tahun 2021 



c) Jurnal 3
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 3

	
	
Judul 
	
Konsumsi Pepaya Hijau Terhadap Peningkatan  
Produksi Asi 


	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 5, hlm. 514-521

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2020

	
	ISSN/DOI
	2477-6521 
http://doi.org/10.22216/jen.v5i3.4588 

	
	Link Jurnal
	http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/endurance

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Di Indonesia pada tahun 2016 Persentase bayi 0-5 bulan yang masih mendapat ASI eksklusif sebesar 54,0%, sedangkan bayi yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan adalah sebesar 29,5%. Kejadian yang sering terjadi pada hari pertama menyusui adalah sulitnya ASI keluar. Produksi ASI yang kurang dapat ditingkatkan dengan mengkonsumsi buah pepaya.

	
	b. Tujuan 
	Untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI.

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian ini bersifat kuantitatif analitik observasional dengan jenis desain  penelitian quasi - eksperimen  yang bersifat  one group pretest-postest. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.

	
	d. Hasil penelitian 
	Diperoleh hasil adanya pengaruh konsumsi buah pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI, hal ini dapat dilihat dari peningkatan frekuensi menyusu bayi dimana sebelum diberikan pepaya hijau nilai yang diperoleh 67,67 dan setelah diberikan pepaya hijau menjadi 74,63

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen desain Non Equivalent Control Group Design
2) Pada penelitian ini dijelaskan mengenai cara konsumsi sayur bening buah pepaya 3 kali/hari pada ibu yang menyusui selama empat belas hari. 
3) Penelitian ini mejelaskan mengenai hasil sebelum diberikan pepaya hijau nilai yang diperoleh 67,67 dan setelah diberikan pepaya hijau menjadi 74,63
4) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun 

	5
	Simpulan penulis
(yang mereviw) 

Output 
	Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai terdapat pengaruh konsumsi pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI.



d) Jurnal 4
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 4

	
	
Judul 
	
Pengaruh Konsumsi Buah Pepaya (Carica Papaya L.) Terhadap Peningkatan Produksi  Asi   


	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 6. , hlm.

	
	Tanggal terbit
	Maret 2021

	
	ISSN/DOI
	2597-7180

	
	Link Jurnal
	http://jurnal.uinmedan.ac.id/index.php/JURNALKEBIDANAN 

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif dapat mencegah kematian anak balita di dunia. Di Indonesia cakupan ASI eksklusif belum memuaskan. Salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah produksi ASI yang tidak lancar, produksi dan pengeluaran ASI dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan oksitosin, dan hormon prolaktin berhubungan erat dengan jenis jenis nutrisi yang dikonsumsi.  Salah satu jenis nutrisi yang dapat menigkatkan kerja hormone prolactin adalah buah papaya.

	
	b. Tujuan 
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan produksi ASI pada ibu nifas dipengaruhi oleh konsumsi buah pepaya.

	
	c. Metode penelitian
	Metode penelitian quasi eksperiment desain kohort. Kelompok sampel intervensi (mengkonsumsi pepaya) 16 responden dan kelompok sampel kontrol 16 responden.   

	
	d. Hasil penelitian 
	Bahwa kelompok intervensi memiliki ASI cukup sebanyak 13 reponden dan pada kelompok control hanya 5 responden. Hasil uji statistic menunjukkan P value 0,03 yang berarti ada pengaruh mengkonsumsi buah papaya terhadap meningkatnya produksi ASI.  

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen desain kohort
2) Penelitian ini mejelaskan mengenai cara mengkonsumsi buah pepaya 2-3 potong 3 kali dalam sehari (400-500 gr/hari) selama 14 hari.
3) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun 

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai pengaruh konsumsi buah pepaya (carica papaya l.) terhadap peningkatan produksi  asi   
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang pemanfaatan buah papaya sebagai makanan yang bisa meningkatkan produksi ASI dalam waktu 14 hari



e) Jurnal 5
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal  5

	
	
Judul 
	Pengaruh Buah Pepaya Terhadap Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu Menyusui  Di Desa Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Jombang Tahun 2014 


	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 5 , hlm. 102 – 108

	
	Tanggal terbit
	September 2015

	
	ISSN/DOI
	2087-3271

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	e. Latar belakang
	
Masih rendahnya pencapaian cakupan pemberian ASI eksklusif

	
	f. Tujuan 
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buah pepaya terhadap peningkatan produksi ASI pada Ibu Menyusui di Desa Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Kab. Jombang Tahun 2014.

	
	g. Metode penelitian
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan satu kelompok. Desain penelitian menggunakan one group before and after intervention design, atau pre and post test design dilakukan pemberian konsumsi buah pepaya, dengan cara konsumsi adalah pengkonsumsian sayur bening buah pepaya pada ibu yang menyusui selama empat belas hari hari selama 3 kali/hari.

	
	h. Hasil penelitian 
	Adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu sebelum konsumsi buah pepaya dengan peningkatan produksi ASI pada ibu setelah konsumsi buah pepaya sebesar 0,793 kali.  


	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Penelitian ini mejelaskan mengenai hasil konsumsi sayur bening buah pepaya pada ibu menyusui dalam waktu 14 hari lebih efektif 
2) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang pemanfaatan sayur pepaya muda sebagai makanan yang bisa meningkatkan produksi ASI dalam waktu 14 hari.



f) Jurnal 6

	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 6

	
	
Judul 
	Pengaruh Pemberian Kapsul Kelor Terhadap Produksi Asi

	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kesehatan

	
	Edisi 
	No 1

	
	Volume
dan halaman
	Vol 7, hlm 93-98

	
	Tanggal terbit
	Januari 2021

	
	ISSN/DOI
	-

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	i. Latar belakang
	Di Indonesia pemberian ASI eksklusif selama enam bulan baru mencapai 30,2% hal ini masih jauh dari target yaitu 80% halini di karenakan rendahnya kesadaran masyarakat dalam mendorong peningkatan pemberian ASI eksklusif, kurangnya pengetahuan ibu, keluarga serta masyarakat tentang pentingnya ASI eksklusif. 

	
	j. Tujuan 
	Mengetahui pengaruh pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019.

	
	k. Metode penelitian
	penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan pendekatan pre experimental dengan rancangan pretest dan post test with control group. Populasi ibu menyusui sebanyak 79 orang. Sampel seluruh ibu menyusui sebanyak 40 orang. 20 orang sebagai kelompok eksperimen dan 20 orang sebagai kelompok kontrol dengan teknik sampling purposive sampling. Analisa data dengan uji T-test independent. 

	
	l. Hasil penelitian 
	Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata frekuensi sebelum pemberian kapsul daun kelor terhadap
produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 Tahun 2019 Yaitu 26.50, rata-rata frekuensi sesudah pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 Yaitu 80.50, serta ada pengaruh pemberian pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 . Kesimpulan ada pengaruh konsumsi kapsul daun kelor terhadap produksi ASI

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen desain Non Equivalent Control Group Design
2) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.
3) Pada penelitian ini dijelaskan mengenai cara meminum kapsul daun kelor yaitu diberi Moringa oleifera daun dalam persiapan kapsul komersial 250 mg setiap 12 jam mulai tanggal 3 hari pascapersalinan.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun 


	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai efektifitas Kapsul kelor terhadap peningkatan produksi ASI





g) Jurnal 7
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal Daun Kelor 2

	
	
Judul 
	
Agar-Agar Daun Kelor Memperbanyak Asi Pada Ibu Nifas 0-3 Hari  Di RSIA Santa Anna 

	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 3, hlm. 352-356

	
	Tanggal terbit
	Oktober 2020

	
	ISSN/DOI
	2622-6030

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Di RSIA Santa Anna adalah Rumah sakit ibu dan anak dimana tempat banyak pasien yang nifas yang belum pahan bagaimana cara membuat agar-agar dari daun kelor dan apa manfaatannya.

	
	b. Tujuan 
	Penelitian ini adalah Memberikan pemahaman bagaimana cara membuat agar-agar dari daun kelor dan manfaatnya. 

	
	c. Metode penelitian
	Metode penelitian adalah Penyuluhan, ceramah, tanya jawab atau evaluasi dengan mempraktikkan cara membuat agar-agar dari daun kelor yang benar. Sampel Ibu nifas 0-3 hari yang melahirkan di RSIA Santa Anna Bandar Lampung. 

	
	d. Hasil penelitian 
	Semua ibu nifas 0-3 hari yang melahirkan di RSIA Santa Anna Bandar Lampung tampak antusias dan paham akan daun kelor dapat memberikan dampak positif pada pasokan ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak kasus.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Pada penelitian ini dijelaskan mengenai cara membuat daun kelor dijadikan agar agar
2) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini


	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	e. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai efektifitas agar agar daun kelor pada ibu post partum



 
h) Jurnal 8
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal 8

	
	Judul 
	PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR PADA IBU MENYUSUI EKSKLUSIF TERHADAP KENAIKAN BERAT BAYI 0 – 5 BULAN 

	
	Nama jurnal 
	Jurnal Kebidanan

	
	Edisi 
	No. 1

	
	Volume
dan halaman
	Vol 7. , hlm. 87-92

	
	Tanggal terbit
	Januari 2021

	
	ISSN/DOI
	-

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Kebutuhan gizi ibu menyusui meningkat dibandingkan dengan tidak menyusui dan masa kehamilan. Upaya pencapaian gizi bayi optimal hingga mencapai usia enam bulan hanya dapat dilakukan melalui perbaikan gizi ibu. Hal ini menggambarkan bahwa makanan yang dikonsumsi ibu menyusui sangat berpengaruh terhadap produksi ASI. Daun Kelor merupakan salah satu bahan makanan yang memiliki efek laktogogum karena mengandung fitosterol. Cakupan ASI eksklusif nasional baru mencapai 65,16 %, sedangkan cakupan ASI eksklusif di propinsi lampung sebesar 67,01 % (Kemenkes RI 2018). Meskipun telah melampaui cakupan nasional namun masih rendah dibandingkan target sasaran sebesar 80%. Sementara di Kota Bandar Lampung Tahun 2018 cakupan ASI  eksklusif  sebesar 44,5% PWS KIA Puskesmas Kebun Jahe Kota Bandar Lampung menunjukkan dari Januari sampai Juli 2019 terdapat 12,72 %  bayi dibawah 6 bulan yang  tidak mengalami kenaikan berat badan optimal.  

	
	b. Tujuan 
	Diketahui pengaruh ekstrak daun kelor kepada ibu menyusui eksklusif  terhadap kenaikan berat badan bayi 0-5 bulan di Puskesmas Kebon Jahe Bandar Lampung tahun 2020. 

	
	c. Metode penelitian
	Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian metode two group pretest-posttest design. Populasi adalah ibu menyusui eksklusif, sampel 32 ibu terbagi menjadi dua kelompok 16 ibu menyusui diberi ekstrak daun kelor dan 16 ibu menyusui diberikan placebo, teknik sampling purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik menggunakan uji t independent dan uji T berpasangan.  

	
	d. Hasil penelitian 
	rata rata berat badan pada kelompok yang diberi daun kelor mengalami peningkatan dari 5012 gram menjadi 5765,25 gram sedangkan pada kelompok yang diberikan ektrak daun katuk mengalami peningkatan 4962 gram menjadi 6040,62 gram. Hasil uji T independent diperoleh nilai p-value sebesar 0,556 (p value > 0,05) hal ini bermakna bahwa secara statistik tidak ada perbedaan pada kedua kelompok. Hasil uji beda berpasangan diperoleh hasil pvalue 0,000 (pvalue < 0,05)  
Tidak ada perbedaan pengaruh pemberian ekstrak daun kelor dan daun katuk (placebo) terhadap kenaikan berat badan bayi. Ada perbedaan berat badan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak daun kelor dan placebo. Daun kelor memiliki efektifitas yang sama dalam meningkatkan berat badan bayi.  

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi.
2) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	1) pada penelitian ini tidak dijelaskan mengenai cara memasak daun kelor apakah dikukus atau yang lainya dan hanya diberikan secara mentah saja pada ibu post partum.
2) Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai efektifitas daun kelor terhadap produksi asi pada ibu post partum



i) Jurnal 9
	No
	Isi
	Keterangan

	1
	Identitas jurnal
	Jurnal Daun Kelor 4

	
	
Judul 
	
Pengaruh Terapi Hypnopunturbreastfeeding Dan Air Seduhan Daun Kelor Terhadap Produksi Asi

	
	Nama jurnal 
	

	
	Edisi 
	No. 2

	
	Volume
dan halaman
	Vol 4. , hlm.

	
	Tanggal terbit
	2018

	
	ISSN/DOI
	-

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Studi pendahuluan yang dilakukan di lapangan banyak berbagai alas an yang menyebabkan para ibu tidak memberikan ASInya antara lain ASI tidak keluar di awal kelahiran bayi, keluarga yang tidak mensupport ibu dalam pemberian ASI, karena ibu bekerja sehingga sulit untuk menyusui. Alasan-alasan di atas sebenarnya dapat diantisipasi dengan berbagai cara dan metode.

	
	b. Tujuan 
	Untuk mengetahui perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur

	
	c. Metode penelitian
	Pre and post test control group pada penelitian eksperimen murni. Sampel yang digunakan sejumlah 56 responden yang terdiri dari 28 responden kelompok kontrol dan 28 responden kelompok intervensi.

	
	d. Hasil penelitian 
	Terdapat perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur, hipnobresfeeding, air seduhan daun kelor hal tersebut tampak dari nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0.005.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Penelitian ini mejelaskan mengenai hasil konsumsi Daun Kelor yang bisa dijadikan tepung untuk bubur, Rebusan daun kelor
2) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.
3) Penelitian ini terdapat cara membuat air seduhan daun kelor

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada
beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari
tahun terbitnya jurnal ini

	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
masukan dan referensi pengetahuan ilmu
kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang
pemanfaatan air rebusan daun kelor
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	No
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	Keterangan
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	Identitas jurnal
	Jurnal  daun kelor 5

	
	
Judul 
	Hubungan Konsumsi Daun Kelor dengan Produksi ASI Eksklusif pada Ibu Menyusui Suku Timor Kelurahan Manutapen

	
	Nama jurnal 
	

	
	Edisi 
	No. 1

	
	Volume
dan halaman
	Vol 9. , hlm. 21-29

	
	Tanggal terbit
	2021

	
	ISSN/DOI
	2338-5138

	
	Link Jurnal
	

	2
	Kelengkapan isi jurnal
	

	
	a. Latar belakang
	Melalui Instruksi Gubernur No. 10 Tahun 2019 tentang Konsumsi Kelor, maka seluruh masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur diharuskan untuk setiap keluarga menanam pohon kelor dan memanfaatkan daun kelor serta diwajibkan untuk setiap ibu hamil dan ibu menyusui mengkonsumsi daun kelor dalam rangka mempersiapkan generasi Sumber Daya Manusia SDM yang sehat dan berkualitas

	
	b. Tujuan 
	Untuk meneliti pemberian daun kelor terhadap produksi ASI.

	
	c. Metode penelitian
	Metode survei analitik dengan pendekatan case control. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak kelompok kasus 16 orang dan kelompok control 16 orang.

	
	d. Hasil penelitian 
	Bahwa mayoritas pada kelompok intervensi produksi ASI cukup yaitu 14 ibu dan pada kelompok kontrol 7 ibu. Produksi ASI kurang pada kelompok intervensi yaitu 2 ibu dan pada kelompok kontrol 9 ibu. Hasil uji statistik didapatkan bahwa p (sig) adalah 0,009 < 0,05,  disimpulkan ada pengaruh konsumsi kelor terhadap pengeluaran produksi ASI pada ibu nifas di Kelurahan Manutapen.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview 
	1) Didalam abstrak terdapat populasi, hasil penelitian dan menggunakan metode penelitian survei analitik dengan pendekatan case control. 
2) Penelitian ini menjelaskan mengenai hasil konsumsi kapsul ekstrak daun kelor
3) Pada penelitian ini jurnal mencantumkan hasil penelitian yang lain sebagai pembanding.
4) Penelitian ini  menjelaskan mengenai metode Pembuatan kapsul ekstrak daun kelor

	4
	Kekurangan jurnal yang direview
	Daftar pustaka yang digunakan, masih ada beberapa referensi yang dibawah 5 tahun dari tahun terbitnya jurnal ini


	5
	Simpulan penulis (yang mereviw) 
Output 
	1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau literatur bagi peneliti yang ingin melakukan peneltian mengenai hubungan konsumsi kapsul ekstrak daun kelor dengan produksi asi eksklusif pada ibu menyusui 
2) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan referensi pengetahuan ilmu kesehatan reproduksi dimasyarakat tentang pemanfaatan kapsul ekstrak daun kelor 
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Tabel 2. Format Matrik sintesis semua jurnal yang direview
	Penulis dan tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel 
	Temuan 
	Perbedaan
	Keunikan (jika ada)

	Warjidin Aliyanto, Rosmadewi (2019) 
	Efektifitas konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor terhadap produksi ASI pada ibu post partum primipara
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Quasi Experiment. penelitian ini terdiri dari pengambilan data pretest (sebelum) dan posttest (setelah) untuk mengetahui keadaan sebelum dan setelah dilakukan intervensi dan rancangan ini menggunakan kelompok kontrol (Notoatmojo, 2014).
	Sampel dalam penelitian ini melibatkan ibu post partum primipara sejumlah 90 orang.
	Pada daun kelor dan pepaya muda merupakan tanaman yang mengandung laktogogum yang memiliki potensi dalam menstimulasi hormon oksitoksin dan prolaktin seperti alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid dan substansi lainnya paling efektif dalam meningkatkan dan memperlancar produksi ASI.
	1. Penelitian kuantitatif dengan metode desain Quasi Experiment .
2. Populasi dalam penelitian ini adalah 90 orang ibu post partum primipara
3. 
	Menciptakan ide baru dengan penggunaan daun kelor menjadi sayur daun kelor, dan pepaya muda menjadi sayur pepaya muda dikonsumsi selama 30 hari

	Erniwati Buulolo, Emi Juliana Fitri, Lidia Wati Sitorus, Putri Nanda Mahsyuri, Supiyani (2021)
	Mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Papaya (Carica 
Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu Menyusui Di Klinik Bidan Supiani Medan Tahun 2021
	Penelitian menggunakan metode preeksperimen.
Rancangan one group pre-test dan posttest design, yaitu pada rancangan ini subjek di observasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian di observasi lagi setelah dilakukan intervensi (Notoadmodjo,2016).
	Sampel dalam penelitian menggunakan consecutive sampling besar sampel yaitu 30 orang.
	
	
	

	Dewi Sartika Siagian, Sara Herlina
(2020)
	Untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI.
	Desain  quasi - eksperimen  yang bersifat  one group pretest-postest. Dalam design ini, satu-satunya unit eksperimen tersebut berfungsi sebagai kelompok eksperimen dan sekaligus kelompok kontrol. 

	Sebagian ibu yang menyusui di wilayah kerja kecamatan Tampan sebanyak 30 orang.
	Adanya pengaruh konsumsi buah pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI, peningkatan frekuensi menyusu bayi dimana sebelum diberikan pepaya hijau nilai yang diperoleh 67,67 dan setelah diberikan pepaya hijau menjadi 74,63.  
	1. 
	Membuat ide baru dengan cara konsumsi sayur bening buah pepaya 3 kali/hari pada ibu yang menyusui selama empat belas hari.

	Wellina BR Sebayang 
(2020)

	Untuk mengetahui apakah peningkatan produksi ASI pada ibu nifas dipengaruhi oleh konsumsi buah pepaya.
	Quasi eksperimen menggunakan desain kohort.
	Mengkonsumsi pepaya 16 responden dan kelompok sampel kontrol 16 responden
	
	2. 
	Membuat ide baru dengan cara selama empat belas hari mengkonsumsi buah papaya 2-3 potong 3 kali dalam sehari (400-500 gr/hari)

	Sri Banun Titi Istiqomah, Dewi Triloka Wulanadari, Ninik Azizah
(2015)  
	Untuk mengetahui pengaruh buah pepaya terhadap peningkatan produksi ASI pada Ibu Menyusui di Desa Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Kab. Jombang Tahun 2014
	One group before and after intervention design, atau pre and post test design
	Seluruh ibu post partum < 40 hari yang menyusui pada setiap BPS di Desa Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang yang berjumlah 20 orang
	
	3. 
	

	Yuliati Shoffiyah, Achmad Farich, Dainty Maternity, Ike Ate Yuviska 2021
	Mengetahui pengaruh pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019.
	Penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan pendekatan pre
experimental dengan rancangan pretest dan post test with control group. Populasi
	Sampel seluruh ibu menyusui sebanyak 40 orang. 20 orang sebagai kelompok eksperimen dan 20 orang sebagai kelompok kontrol dengan
	Ada pengaruh pemberian pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 .
	4. 
	

	Susilawati,Neneng Siti Lathifah, Astriana, Yuli Yantina
(2020)

	Memberikan pemahaman bagaimana cara membuat agar-agar dari daun kelor dan manfaatnya. 

	Penyuluhan,ceramah,tanyan jawab atau evaluasi dengan mempraktikkan cara membuat agar-agar dari daun kelor yang benar. 

	Ibu nifas 0-3 hari yang melahirkan di RSIA Santa Anna Bandar Lampung.
	
	5. 
	Membuat ide baru dengan menggunakan daun kelor sebagai agar agar

	Ratna Dewi Putri, Fitria
(2021) 
	Diketahui pengaruh ekstrak daun kelor kepada ibu menyusui eksklusif  terhadap kenaikan berat badan bayi 0-5 bulan di Puskesmas Kebon Jahe Bandar Lampung tahun 2020. 

	Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian metode two group pretest-posttest design. Populasi adalah ibu menyusui eksklusif, placebo.
	Sampel 32 ibu terbagi menjadi dua kelompok 16 ibu menyusui diberi ekstrak daun kelor dan 16 ibu menyusui diberikan
	Kelompok diberi intervensi berupa ekstrak daun kelor 600 mg / hari selama 4 minggu
	6. desain penelitian metode two group pretest-posttest design. teknik sampling purposive sampling
	

	Galih Setia Adi,  Saelan (2018)

	Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur. 
	Metode penelitian ini adalah Pre and post test control group pada penelitian eksperimen murni. 
	Sampel yang digunakan sejumlah 56 responden yang terdiri dari 28 responden kelompok kontrol dan 28 responden kelompok intervensi. 
	Terdapat perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur, hipnobresfeeding, air seduhan daun kelor hal tersebut tampak dari nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0.005.
	7. 
	Membuat ide baru dengan air seduhan daun kelor

	Yosefa Sarlince Atok, Mery Fangidae Tumeluk
(2021)

	Tujuan Penelitian ini adalah Untuk meneliti pemberian daun kelor terhadap produksi ASI..
	Metode survei analitik dengan pendekatan case control. 
	Jumlah sampel sebanyak kelompok kasus 16 orang dan kelompok control 16 orang. ada pengaruh konsumsi kelor terhadap pengeluaran produksi ASI pada ibu nifas di Kelurahan Manutapen
	Ada pengaruh konsumsi kelor terhadap pengeluaran produksi ASI pada ibu nifas di Kelurahan Manutapen
	8. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
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	Sumber (Penulis & tahun)
	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	Warjidin Aliyanto, Rosmadewi (2019)
	Tujuan Penelitian ini  mengetahui efektifitas konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor terhadap produksi asi pada ibu post partum primipara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode  Quasi eksperiment yaitu Non Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 90 orang. Sampel 30 orang diberi konsumsi sayur pepaya muda, 30 orang diberi sayur daun kelor dan 30 orang sebagai kontrol tanpa diberikan konsumsi sayur pepaya muda dan sayur daun kelor.Pengumpulan data menggunakan data primer. Analisis menggunakan Uji T Sampel Independent.. Hasil penelitian Pada kelompok intervensi menunjukan efektifitas pemberian sayur daun kelor dibandingkan dengan pemberian sayur pepaya muda terhadap produksi ASI berdasarkan penambahan berat badan bayi pada usia 30 hari dengan p value 0,001, bahwa konsumsi sayur daun kelor pada ibu post partum primipara dalam waktu 30 hari lebih efektif meningkatkan produksi ASI bila dibandingkan dengan mengkonsumsi sayur pepaya muda

	Erniwati Buulolo, Emi Juliana Fitri, Lidia Wati Sitorus, Putri Nanda Mahsyuri, Supiyani (2021)
	Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Papaya (Carica Papaya L) Terhadap Kelancaran Produksi Asi Pada Ibu Menyusui Di Klinik Bidan Supiani Medan Tahun 2021. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode preeksperimen menggunakan rancangan one group pre-test dan posttest design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Metode Penelitian yaitu data primer. Hasil penelitian bivariate dengan uji Wilcoxon Signed Ranks diperolah nilai P value 0,000 artinya ada pengaruh konsumsi pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI. Konsumsi pepaya hijau dapat meningkatkan produksi ASI. 

	Dewi Sartika Siagian, Sara Herlina (2020)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain  penelitian quasi - eksperimen  yang bersifat  one group pretest-postest. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.  Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling. Hasil analisa bivariat dengan uji Wilcoxon Signed Ranks diperolah nilai P value 0,000 artinya ada pengaruh konsumsi pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI. Konsumsi pepaya hijau dapat meningkatkan produksi ASI.  

	Wellina BR Sebayang (2020)

	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan produksi ASI pada ibu nifas dipengaruhi oleh konsumsi buah pepaya. Metode penelitian quasi eksperiment desain kohort. Kelompok sampel intervensi mengkonsumsi papaya 16 responden dan kelompok sampel kontrol 16 responden.   Uji statistik yang diguankan adalah man whytney test. Hasil uji statistik 0,003 (p< 0,05). Kesimpulan konsumsi buah papaya berpengaruh terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui.

	Sri Banun Titi Istiqomah, Dewi Triloka Wulanadari, Ninik Azizah (2015)  
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh buah pepaya terhadap peningkatan produksi ASI pada Ibu Menyusui di Desa Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Kab. Jombang Tahun 2014. Sampel 20 oeang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan satu kelompok. Desain penelitian menggunakan one group before and after intervention design, atau pre and post test design. hasil penelitian dapat dilihat setelah mengkonsumsi buah pepaya rata-rata frekuensi menyusui mengalami peningkatan menjadi 9,75 kali dengan standar deviasi 0.78640. Kolerasi antara dua variabel adalah sebesar 0,793 dan perbedaan nilai rata-rata peningkatan produksi ASI pada ibu yang tidak mengkonsumsi dan yang mengkonsumsi buah pepaya adalah 4,05000 dengan sig 0,000. Karena sig < 0,05, maka berarti bahwa rata-rata produksi ASI sebelum dan sesudah konsumsi buah pepaya adalah berbeda. Dapat dinyatakan bahwa pemberian buah pepaya dapat mempengaruhi peningkatan produksi ASI ibu menyusui di Desa Wonokerto di wilayah Puskesmas Peterongan Kabupaten Jombang. 


	Yuliati Shoffiyah, Achmad Farich, Dainty Maternity, Ike Ate Yuviska (2021)
	Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019. Metode Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan pendekatan pre experimental dengan rancangan pretest dan post test with control group.. Sampel seluruh ibu menyusui sebanyak 40 orang. 20 orang sebagai kelompok eksperimen dan 20 orang sebagai kelompok kontrol dengan teknik sampling purposive sampling. Analisa data dengan uji T-test independent. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata frekuensi sebelum pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 Tahun 2019 Yaitu 26.50, rata-rata frekuensi sesudah pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 Yaitu 80.50, serta ada pengaruh pemberian pemberian kapsul daun kelor terhadap produksi ASI di wilayah kerja Puskesmas Gedung Sari Lampung Tengah Tahun 2019 .

	Susilawati,Neneng Siti Lathifah, Astriana, Yuli Yantina (2020)
	Tujuan dari penelitian ini adalah Memberikan pemahaman bagaimana cara membuat agar-agar dari daun kelor dan manfaatnya. Metode penelitian adalah Penyuluhan, ceramah, tanya jawab atau evaluasi dengan mempraktikkan cara membuat agar-agar dari daun kelor yang benar. Sampel Ibu nifas 0-3 hari yang melahirkan di RSIA Santa Anna Bandar Lampung. Hasil Penelitian Semua ibu nifas 0-3 hari yang melahirkan di RSIA Santa Anna Bandar Lampung tampak antusias dan paham akan daun kelor dapat memberikan dampak positif pada pasokan ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak kasus.

	Ratna Dewi Putri, Fitria (2021)
	Tujuan dari penelitian ini adalah Diketahui pengaruh ekstrak daun kelor kepada ibu menyusui eksklusif  terhadap kenaikan berat badan bayi 0-5 bulan di Puskesmas Kebon Jahe Bandar Lampung tahun 2020. Metode Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian metode two group pretest-posttest design. Populasi adalah ibu menyusui eksklusif, sampel 32 ibu terbagi menjadi dua kelompok 16 ibu menyusui diberi ekstrak daun kelor dan 16 ibu menyusui diberikan placebo, teknik sampling purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik menggunakan uji t independent dan uji T berpasangan.  Hasil penelitian rata rata berat badan pada kelompok yang diberi daun kelor mengalami peningkatan dari 5012 gram menjadi 5765,25 gram sedangkan pada kelompok yang diberikan ektrak daun katuk mengalami peningkatan 4962 gram menjadi 6040,62 gram. Hasil uji T independent diperoleh nilai p-value sebesar 0,556 (p value > 0,05) hal ini bermakna bahwa secara statistik tidak ada perbedaan pada kedua kelompok. Hasil uji beda berpasangan diperoleh hasil pvalue 0,000 (pvalue < 0,05)

	Galih Setia Adi,  Saelan (2018)
	Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur. Metode penelitian ini adalah Pre and post test control group pada penelitian eksperimen murni. Sampel yang digunakan sejumlah 56 responden yang terdiri dari 28 responden kelompok kontrol dan 28 responden kelompok intervensi. Hasil penelitian adalah Terdapat perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur, hipnobresfeeding, air seduhan daun kelor hal tersebut tampak dari nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0.005.

	Fangidae Tumeluk (2021)
	Tujuan Penelitian ini adalah Untuk meneliti pemberian daun kelor terhadap produksi ASI. Metode survei analitik dengan pendekatan case control. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak kelompok kasus 16 orang dan kelompok control 16 orang. Hasil Penelitian Bahwa mayoritas pada kelompok intervensi produksi ASI cukup yaitu 14 ibu dan pada kelompok kontrol 7 ibu. Produksi ASI kurang pada kelompok intervensi yaitu 2 ibu dan pada kelompok kontrol 9 ibu. Hasil uji statistik didapatkan bahwa p (sig) adalah 0,009 < 0,05,  disimpulkan ada pengaruh konsumsi kelor terhadap pengeluaran produksi ASI pada ibu nifas di Kelurahan Manutapen.
























BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Review Artikel Pertama (Aliyanto and Rosmadewi, 2019)
a. Menyebutkan daun kelor dan pepaya muda dibuat dalam bentuk olahan sayur. mengkonsumsi sayur daun kelor sebanyak 100 gram per hari dan mengkonsumsi sayur pepaya muda sebanyak 100 gram per hari, dan masing-masing responden mengkonsumsi sayur daun kelor atau sayur pepaya muda selama 30 hari. Pemberian sayur daun kelor dan sayur pepaya muda dapat meningkatkan produksi ASI. Artikel ini menjelaskan terjadinya peningkatan produksi ASI setelah pemberian sayur daun kelor dan sayur pepaya muda.
b. Mekanisme peningkatan produksi ASI dengan daun kelor dan pepaya didapatkan bahwa rata-rata  penambahan berat badan bayi lebih sedikit yaitu 826,67 gram bila dibandingkan dengan ibu yang mengkonsumsi sayur daun kelor sebanyak 1270 gram dan yang mengkonsumsi sayur pepaya muda sebanyak 930 gram.  
2. Hasil Review Artikel Kedua (Muhartono, 2018)
a. Menyatakan efektifitas peningkatan produksi ASI dengan mengkonsumsi buah pepaya. Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian buah pepaya. Didapatkan produksi ASI setelah mengkonsumsi buah pepaya lebih tinggi daripada rata rata produksi ASI sebelum mengkonsumsi buah pepaya. Konsumsi buah pepaya dapat meningkatkan produksi ASI dan dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi kejadian kurang lancarnya ASI.
b. Literatur review ini tidak menjelaskan mekanisme pepaya diberikan dengan cara apa kepada ibu postpartum.
3. Hasil Review Artikel Ketiga (Siagian and Herlina, 2020)
a. Menyatakan ada pengaruh konsumsi pepaya hijau terhadap peningkatan produksi ASI. Peningkatan frekuensi menyusu bayi dimana sebelum diberikan pepaya hijau nilai yang diperoleh 67,67 dan setelah diberikan pepaya hijau menjadi 74,63. 
b. Mekanisme mengkonsumsi sayur bening buah pepaya 3 kali/hari pada ibu yang menyusui selama empat belas hari. Didalam buah pepaya hijau banyak terdapat kandungan vitamin A yaitu sebesar 0,7065 dalam 1 gram buah pepaya hijau. Semakin tinggi asupan vitamin A pada ibu nifas, maka produksi ASI untuk bayi akan semakin tercukupi. 
4. Hasil Review Artikel Keempat (Sebayang, 2020)
a. Menyatakan efektifitas peningkatan produksi ASI dengan mengkonsumsi buah pepaya. Terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian buah pepaya. Didapatkan produksi ASI setelah mengkonsumsi buah pepaya lebih tinggi daripada rata rata produksi ASI sebelum mengkonsumsi buah pepaya. Buah pepaya memiliki rasa yang manis dan segar sehingga dapat langsung dikomsumsi oleh ibu ibu menyusui tanpa harus melalui pengolahan terlebih dahulu. 
b. Mekanisme pemberian buah pepaya yaitu selama empat belas hari mengkonsumsi buah pepaya 2-3 potong 3 kali dalam sehari (400-500 gr/hari). Perbandingan yang cukup bermakna antara kelompok control dan intervensi, dimana kelompok intervensi 81,3 % memperoleh ASI yang cukup. Pada kelompok control hanya 31,3 % responden dengan kategori ASI cukup. Salah satu cara efektif meningkatkan produksi ASI adalah dengan mengkonsumsi buah pepaya, cara ini cukup mudah, karena buah pepaya sangat banyak dijual dipasar - pasar di Indonesia dengan harga terjangkau.
5. Hasil Review Artikel Kelima (Risiko et al., 2015)
a. Menyatakan pemberian buah pepaya dapat mempengaruhi peningkatan produksi ASI .Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap produksi ASI sebelum dan sesudah konsumsi buah pepaya adalah berbeda. Frekuensi ibu menyusui sebelum mengkonsumsi buah pepaya yaitu rata-rata 5,7 kali dan mengalami peningkatan produksi ASI setelah konsumsi buah pepaya yaitu rata-rata menyusui menjadi 9,75 kali. Peningkatan hormon oksitosin dipengaruhi oleh polifenol yang ada pada buah pepaya yang akan membuat ASI mengalir lebih deras dibandingkan dengan sebelum mengkonsumsi buah pepaya
b. Mekanisme pemberian sayur bening buah pepaya pada ibu yang menyusui selama empat belas hari hari selama 3 kali/hari.
6. Hasil Review Artikel Keenam (Shoffiyah et al., 2021)
a. Menyatakan ada pengaruh konsumsi kapsul daun kelor terhadap produksi ASI. Serbuk daun kelor yang efektif untuk meningkatkan volume dan memperlancar ASI. 
b. Pemberian kapsul daun kelor 250 mg setiap 12 jam mulai tanggal 3 hari pasca persalinan. Setiap 100 g daun kelor mengandung 3390 SI vitamin A, yaitu dua kali lebih tinggi dari bayam dan 30 kali lebih tinggi dari buncis. Setelah orientasi yang tepat, demonstrasi dan pelatihan, ibu kemudian disusun untuk memompa payudara mereka setiap 4 jam menggunakan pompa payudara standar. Volume diukur menggunakan standar wadah dan dicatat dalam catatan standar buku yang disediakan oleh personel studi. Bila tersedia, volume susu Terpantau juga diukur oleh penelitian personil. Total volume susu adalah rata-rata volume ASI ± 62,9 m1. 
7. Hasil Review Artikel Ketujuh (Hopkins and Hopkins, 2020)
a. Membuat inovasi agar agar daun kelor. Daun kelor berfungsi untuk meningkatkan produksi ASI, tapi juga menaikkan kualitas ASI. Nutrisi yang ada pada daun kelor lebih tinggi beberapa kali lipat dibanding makanan sehat lainnya.
b. Mekanisme pembuatan agar agar dengan daun kelor dilakukan dengan proses di pisahkan daun kelor dari batang nya, cuci di air mengalir, blender dan saring. Ditambahkan bubuk agar - agar, air dan gula sesuai selera. Rebus dengan api kecil sampai mendidih sambil di aduk.

8. Hasil Review Artikel Kedelapan (Kenaikan, Bayi and Putri, 2021)
a. Menyatakan efektifitas mampu menaikkan produksi ASI dengan daun kelor. Rata rata berat badan bayi pada kelompok ibu yang diberi daun kelor mengalami peningkatan dari 5012 gram menjadi 5765,25 gram. Mekanisme pemberian ekstrak daun kelor 600 mg / hari selama 4 minggu. Dalam daun kelor mengandung Fe 5,49mg/100g, dan fitosterol yaitu sitosterol 1,15%/100 g dan stigmasterol 1,52%/100 g yang dapat merangsang produksi ASI
b. Literatur review ini tidak menjelaskan mekanisme daun kelor diberikan dengan cara apa kepada ibu postpartum.
9. Hasil Review Artikel Kesembilan (Adi and Saelan, 2018)
a. Terdapat pengaruh air seduhan daun kelor terhadap peningkatan produksi ASI. Pemanfaatan ekstrak daun kelor ini berguna untuk penambahan asupan vitamin C ibu menyusui dapat berkontribusi dalam mencegah penurunan kadar vitamin C dalam ASI, karena sifat kimiawi vitamin C yang berasal dari ekstrak daun kelor bioavailibilitas relatif baik larut dalam air, sehigga mudah diabsorbsi. Pemberian air seduhan daun kelor menunjukkan bahwa tidak hanya baik sebagai suplemen makanan tetapi juga obat untuk produksi ASI .
b. Mekanisme pembuatan air seduhan dengan daun kelor dilakukan dengan proses tiga tangkai daun kelor, Cuci bersih, tambahkan air kurang lebih dua gelas air, jika mendidih lantas masukkan daun kelor, Tambahkan 1 lembar daun salam, irisan bawang merah ½ siung serta bawang putih½  siung , garam¼ sendok teh serta dapat pula di tambah sedikit gula merah½ bagian , rebus kurang lebih 30  menit.
10. Hasil Review Artikel Kesepuluh (Atok and Tumeluk, 2021)
a. Menyebutkan ada pengaruh konsumsi daun kelor terhadap pengeluaran produksi ASI. Ibu menyusui yang memberikan ASI ekslusif sebanyak 64% dengan mengkonsumsi daun kelor dan 26% ibu menyusui secara ekslusif yang tidak memanfaatkan daun kelor untuk memperbayak produksi ASI. Daun kelor telah terbukti mengandung cukup protein, mineral dan zat-zat fitofarmaka lainnya yang diperlukan untuk produksi ASI.
b. Literatur review ini tidak menjelaskan mekanisme daun kelor diberikan dengan cara apa kepada ibu postpartum.

B. Pembahasan
1. Berdasarkan Artikel Pertama (Aliyanto and Rosmadewi, 2019)
a. Masalah penelitian didapatkan 54% ibu post partum primipara produksi ASI nya belum keluar pada hari ke 3 atau ke 4. Buah pepaya dan daun kelor berperan sebagai Laktogogum yang dapat meningkatkan produksi ASI dan memperlancar pengeluaran ASI. Air buah pepaya muda memberikan efek meningkatkan jumlah dan diameter kelenjar payudara. Daun kelor mengandung senyawa fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI (efek laktogogum). Pada artikel bahwa daun kelor dan pepaya dapat dijadikan sayur. Pemanfaatan buah pepaya dan daun kelor yang dapat meningkatkan produksi ASI, berkontribusi terhadap peningkatan/penambahan berat badan bayi. 
b. Mekanisme pemberian sayur daun kelor sebesar 100 gram per hari dan sayur pepaya muda sebesar 100 gram per hari selama 30 hari.
2. Berdasarkan Artikel Kedua (Muhartono, 2018)
a. Berdasarkan artikel yang di telaah menunjukan bahwa buah pepaya (Carica Papaya L) adalah sebagai salah satu sumber laktagogum. Buah pepaya dikenal mempunyai berbagai macam kandungan gizi. Salah satunya adalah vitamin A, vitamin B komplek, vitamin C, Kalium dan asam folat. Buah pepaya menjadi alternatif untuk mengatasi produksi ASI karena memiliki kandungan 0,7065 mg vitamin A dalam 1 gram buah pepaya hijau
b. Literatur review ini tidak menjelaskan mekanisme pepaya diberikan dengan cara apa kepada ibu postpartum.

3. Berdasarkan Artikel Ketiga (Siagian and Herlina, 2020)
a. Berdasarkan artikel yang di telaah buah pepaya hijau banyak terdapat kandungan vitamin A yaitu sebesar 0,7065 dalam 1 gram buah pepaya hijau. Vitamin A membantu hipofise anterior untuk merangsang sekresi hormon prolaktin di dalam epitel otak dan mengaktifkan sel-sel epitel pada alveoli untuk menampung air susu di dalam payudara.. Peningkatan produksi ASI juga dirangsang oleh hormon oksitosin, peningkatan hormon oksitosin dipengaruhi oleh polifenol yang ada pada buah pepaya muda yang akan membuat ASI mengalir lebih deras dibandingkan dengan sebelum mengkonsumsi buah pepaya. Air buah pepaya muda memberikan efek meningkatkan jumlah dan diameter kelenjar payudara
b. Mekanisme pemberian sayur bening buah pepaya 3 kali/hari pada ibu yang menyusui selama empat belas hari.
4. Berdasarkan Artikel Keempat (Sebayang, 2020)
a. Berdasarkan artikel yang di telaah buah pepaya memiliki gizi tinggi. Senyawa aktif yang terkandung di dalamnya yaitu enzim papain, karotenoid, alkaloid, flavonoid, monoterpenoid, mineral, vitamin, glukosinolat, dan karposida vitamin C A, B, E, serta mineral. Pepaya memiliki Kandungan laktagogum (lactagogue) yang dapat menjadi salah satu cara untuk   meningkatkan   laju sekresi dan produksi ASI dan menjadi strategi untuk meningkatkan efektifitas pemberian ASI eksklusif.
b. Mekanisme pemberian buah pepaya 2-3 potong 3 kali dalam sehari (400-500 gr/hari) selama empat belas hari.
5. Berdasarkan Artikel Kelima (Risiko et al., 2015)
a. Pemanfaatan buah pepaya muda pada masyarakat sudah banyak ditemui, seperti baik untuk kesehatan mata, baik untuk pencernaan, digunakan untuk membuat sayur karena kandungan protein dan vitamin, serta dimakan untuk memperlancar dan memperbanyak produksi ASI. buah pepaya memiliki beberapa senyawa yang dapat meningkatkan produksi dan kualitas ASI. Peningkatan produksi ASI dipengaruhi oleh adanya polifenol dan steroid yang mempengaruhi reflek prolaktin untuk merangsang alveoli yang bekerja aktif dalam pembentukan ASI.  
b. Mekanisme pemberian buah pepaya yaitu dengan mengolah buah pepaya menjadi sayur bening pada ibu yang menyusui selama empat belas hari hari selama 3 kali/hari.
6. Berdasarkan Artikel Keenam (Shoffiyah et al., 2021)
	Berdasarkan hasil penelitian bahwa produksi ASI setiap ibu pada kelompok eksperimen berbeda beda, hal ini dikarenakan selain mengkonsumsi daun kelor yang kandungan nutrisinya banyak, ibu juga mendapatkan nutrisi dari makanan yang di konsumsi setiap hari. Sehingga produksi ASI setiap ibu berbeda beda. Menurut Krisnadi (2015) dalam (Shoffiyah et al., 2021) Daun kelor meningkatkan efek laktasi yang dibuktikan dengan peningkatan yang lebih besar dalam kadar prolaktin serum ibu. Prolaktin merupakan hormon yang paling penting dalam inisiasi laktasi. Serbuk daun kelor yang efektif untuk meningkatkan volume dan memperlancar ASI. Kandungan Ekstrak daun kelor mengandung Fe 5,49 mg/100g, sistosterol 1,15%/100 g dan stigmasetol 1,52%/100 g. 
7. Berdasarkan Artikel Ketujuh (Hopkins and Hopkins, 2020)
a. Daun kelor merupakan salah satu tanaman sayuran yang multiguna. Hampir semua bagian dari tanaman kelor ini dapat dijadikan sumber makanan karena mengandung senyawa aktif dan gizi lengkap. Daun kelor juga kaya vitamin A dan C, khususnya Betakaroten. Daun kelor memberikan dampak positif pada pasokan ASI, lebih dari dua kali lipat produksi susu dalam banyak kasus.
c. Mekanisme pembuatan agar agar dengan daun kelor dengan proses di pisahkan daun kelor dari batang nya, cuci di air mengalir, blender dan saring. Ditambahkan bubuk agar - agar, air dan gula sesuai selera. Rebus dengan api kecil sampai mendidih sambil di aduk.
8. Berdasarkan Artikel Kedelapan (Kenaikan, Bayi and Putri, 2021)
	Berdasarkan artikel yang di telaah terdapat pengaruh rata rata berat badan bayi pada kelompok ibu yang diberi daun kelor mengalami peningkatan dari 5012 gram menjadi 5765.25  gram. Daun kelor mengandung protein lengkap (mengandung 9 asam amino esensial), kalsium, zat besi, kalium, magnesium, zink dan vitamin A, C, E serta B yang memiliki peran besar pada sistem imun dan senyawa fistosterol yang berfungsi meningkatkan dan melancarkan produksi ASI (efek laktogogum). Kandungan nutrisi yang luar biasa pada kelor, dimanfaatkan tidak hanya untuk ibu hamil dan menyusui, tetapi juga untuk mengatasi masalah malnutrisi pada balita.
9. Berdasarkan Artikel Kesembilan (Adi and Saelan, 2018)
a. Terdapat perbedaan produksi ASI antara sesudah diberikan terapi brest care dan air seduhan daun kelor dan sesudah diberikan akupuntur, hipnobresfeeding, air seduhan daun kelor hal tersebut tampak dari nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0.005. Daun kelor sangat kaya akan nutrisi, diantaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C. Daun kelor mengandung zat besi lebih tinggi daripada sayuran lainnya yaitu sebesar 17,2 mg/100 g
b. Pemberian daun kelor dapat meningkatkan produksi ASI secara nyata seiring dengan peningkatan konsentarsi yang diberikan.
10. Berdasarkan Artikel Kesepuluh (Atok and Tumeluk, 2021)
a. Berdasarkan artikel yang ditelaah menunjukan bahwa daun kelor merupakan bahan makanan lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam kuliner ibu menyusui, karena mengandung senyawa fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI ( efek laktagogum). Di Afrika dan Asia daun kelor direkomendasikan sebagai suplemen yang kaya zat gizi untuk ibu menyusui dan anak pada masa pertumbuhan. Menurut (Puskesmas Manutapen, 2020) dalam (Atok and Tumeluk, 2021) bahwa Seluruh masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur diharuskan untuk setiap keluarga menanam pohon kelor dan memanfaatkan daun kelor serta diwajibkan untuk setiap ibu hamil dan ibu menyusui mengkonsumsi daun kelor dalam rangka mempersiapkan generasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang sehat dan berkualitas. Daun kelor selama ini hanya dimanfaatkan oleh ibu-ibu suku Timor sebagai sayur, saat ini daun kelor sudah diolah menjadi berbagai bentuk panganan seperti berbagai macam kue, kerupuk, es krim, dibuat serbuk menjadi minuman seperti teh. Juga dengan berkembangnya industri farmasi telah dibuat ekstrak daun kelor dalam bentuk tablet atau kapsul, rajangan atau serbuk dengan perizinan di Badan POM karena daun kelor telah disepakati masuk ke dalam obat tradisional karena efek farmakologi. Adanya variasi penyajian daun kelor akan dapat meningkatkan konsumsi dan pemanfaatan daun kelor sebagai salah satu alternatif meningkatkan ASI ekslusif
b. Literatur review ini tidak menjelaskan mekanisme daun kelor diberikan dengan cara apa kepada ibu postpartum.


BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Dapat diketahui bahwa manfaat daun kelor untuk meningkatkan produksi ASI dan meningkatkan kualitas ASI 
2. Dapat diketahui bahwa manfaat pepaya muda untuk meningkatkan jumlah dan diameter payudara, 
3. Dapat diketahui Pemberian daun kelor dan pepaya muda dibuat dalam bentuk olahan sayur. Mengkonsumsi sayur daun kelor sebanyak 100 gram per hari dan mengkonsumsi sayur pepaya muda sebanyak 100 gram per hari, dan mengkonsumsi sayur daun kelor atau sayur pepaya muda selama 30 hari dapat meningkatkan produksi ASI.
4. Dapat diketahui efektifitas didapatkan 54% ibu post partum primipara produksi ASI nya belum keluar pada hari ke 3 atau ke 4 setelah mengkonsumsi sayur daun kelor dan pepaya muda sebanyak 100 gram selama 30 hari didapatkan peningkatan produksi ASI


B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya


Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai penerapan daun kelor dan pepaya sebagai pengobatan non farmakologi dalam peningkatan produksi ASI. Selain itu, baiknya dilakukan penelitian yang sama namun dengan cakupan yang lebih luas sehingga dapat lebih baik dalam menggambarkan penerapan ekstrak daun kelor dan pepaya sebagai pengobatan non farmakologi dalam peningkatan produksi ASI.
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2. Bagi Institusi
Untuk menambah koleksi literatur dan bacaan di perpustakaan kampus tentang kajian penelitian mengenai penerapan daun kelor dan pepaya sebagai pengobatan non farmakologi dalam peningkatan produksi ASI.
3. Bagi Masyarakat
Sebaiknya masyarakat khususnya ibu post partum mulai mengkosumsi sayur daun kelor dan pepaya muda karena terdapat banyak manfaat dan bisa untuk meningkatkan produksi ASI khususnya bagi ibu post partum yang sering kali mempunyai masalah pada ASI .
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